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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Afiks derivasi dan afiks infleksi yang digunakan
sebagai pembentuk nomina bahasa Arab serta menganalisis fungsi dan makna afiks derivasi
dan afiks infleksi pada nomina bahasa Arab. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif. Data penelitian ini berupa kata bahasa Arab yang diambil dari buku al-arabiyah
baina yadaik. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak dengan teknik
catat, kemudian data dianalisis menggunakan metode agih dengan teknik dasar berupa teknik
bagi unsur langsung dan teknik lanjutan berupa teknik oposisi dan teknik lesap. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa di dalam buku buku al-arabiyah baina yadaik, terdapat afiks derivasi
pembentuk nomina berjumlah sembilan, yaitu: prefiks (as-Sdbiq), diantaranya: /mu-/, /ma-/
dan /a-/. Infiks (ddkhilah), diantaranya: /-a-/, /-i-/ dan /-i-/. Konfiks (as-sdbiq wa al-1dhiq),
diantaranya: /mi-a/, /ma-ii/ dan /mi-tun/. Afiks-afiks ini membentuk makna gramatikal
‘nomina pelaku (ism fd“il)’; ‘nomina verba (isim masdar)’; momina penderita (ism maf’al)’
‘nomina instrumental (isim alat), ‘nomina temporer (isim zaman)’; ‘nomina qualiti (syifatu
al-musyabbahah bi al-ismi fGil)’ dan ‘nomina loci (isim makan)’ serta berfungsi membentuk
nomina deverba. Afiks infleksi pembentuk nomina berjumlah sepuluh, yaitu: sufiks (al-Ldhiq),
diantaranya: /-ani/, /aini/, /-una/, /-ina/, /-atun/, /-i/, /-tun/, /-ka/, /-hu/ dan /-him/. Afiks-
afiks ini memiliki makna gramatikal yaitu: nomina dual, nomina plural maskulin, nomina plural
feminim dan nomina gender.

Abstrack

This study aims to describe the derivational affix and inflectional affix which are used as the former
of Arabic noun found in al-arabiyah baina yadaik book and analyse the function and meaning of
derivational affix and inflectional affix in Arabic verb noun found in al-arabiyah baina yadaik
book. This research is qualitative descriptive. The data are the Arabic sentences taken in the
arabiyah baina yadaik book. The data is gained by using observation with taking note technique,
then it is analyzed by using distributional method using basic technique for direct elements and
advance techniques such as opposition and soping techniques. The result of this research shows
that in the al-arabiyah baina yadaik book, there are nine derivational affixes as noun former, they
are: prefix (al-sabiq) /mu-/, /ma-/, /mi-/ dan /a-/, infix (ddkhilah) /-a-/, /-i-/ dan /-i-/, confix
(as-sdbiq wa al-ldhiq) /mi-d/,/mi-tu/ dan /ma-ii/. These affixes formed gramatical meaning they
are: ‘noun of person (isim fail); ‘noun of gerund (isim masdar)’, ‘noun of object (isim maf’il),
‘noun of thing (isim alat); ‘noun of time (isim zaman), ‘noun of place (isim makan)’ and used
to form noun of deverba. There are ten inflectional affixes as noun former, they are: sufix (al-
Lahiq) /-ani/, /aini/, /-ina/, /-ina/, /-dtun/, /-i/, /-tun/, /-ka/, /-hu/ dan /-him/. these affiexes
formed gramatical meaning, they are: dual noun, masculine plural noun, veminime plural noun
and gender noun.
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PENDAHULUAN
Kajian Arab

melibatkan kajian tentang afiks sebagai alat

morfologi  bahasa
pembentuk kata (polimorfemis) atau lexical
formatives (istilah Matthews). Afiks dalam
bahasa Arab disebut XXX XXXXXXX /harfu al-
ziyadah/, yaitu huruf tambahan dalam sebuah
kata, sehingga dari penambahan tersebut
muncul berbagai makna berbeda (Zuhriyah
2018). Proses afiksasi dalam bahasa Arab
dibentuk dari bentuk dasar verba dengan
menambahkan prefiks (as-sabiq) /a-/ seperti
pada kata XXX /akrama/ ‘telah memuliakan’,
infiks (dakhilah) /-a-/ seperti kata <lgd /fail/
‘orang yang berbuat, sufiks (lahiqah) /-ani/
seperti kata XXX /taf’alani/ ‘dia dua orang
perempuan sedang berbuat’ dan konfiks (as-
sabiq wa al-lahiq) seperti pada kata XXXXX /
ihmarra/ [i-ra/ ‘telah menjadi merah’ Afiks
dapat dibagi menjadi dua, yaitu afiks derivasi
dan afiks infleksi.

Paradigma derivasi dan infleksi dikenal
luas dalam bahasa-bahasa fusional, yaitu
bahasa yang pembentukan katanya melalui
penggabungan afiks melebur ke dalam bentuk
dasarnya. Bahasa Arab sebagai bagian dari
bahasa-bahasa di dunia mengenal proses
morfologis dengan afiksasi. Di antara bentuk
afiks adalah prefiks, infiks, sufiks dan transfiks.
prefiks, infiks dan sufiks merupakan afiks yang
umum dimiliki oleh banyak bahasa, tetapi
afiks transfiks merupakan afiks yang khas dan
dominan dalam pembentukan Kkata bahasa
Arab (Verhaar, 1997:99). Seperti kata karaba,
darasa,’alima dan haruma bukanlah morfem
dasar. Bentuk-bentuk tersebut merupakan
derivasi yang dibentuk dari morfem akar k-t-b-,
d-r-s-, ‘a-I-m- dan h-r-m dengan afiksasi.

Perubahan afiksasi yang melampaui
identitas kata disebut derivasi, sedangkan
yang mempertahankan identitas kata disebut
infleksi (Verhaar, 1977: 66). Maka pembentukan
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yang menghasilkan jenis kata baru disebut
pembentukan derivasional, misalnya kata <l
/kataba/ ‘menulis’ (V) dan <o /katibun/
‘penulis’ (N), namun tidak setiap perpindahan
identitasleksikal berarti pula perpindahan jenis
kata. Hal ini terlihat pada verba ¢_z /kharaja/
‘keluar’ dan ¢z /akhraja/ ‘mengeluarkan’.
Verba i¢ oz /akhraja/ ‘mengeluarkan’ dibentuk
dari ¢uz /kharaja/ ‘keluar’. Sekalipun kedua
kata tersebut termasuk golongan verba,
namun keduanya memiliki identitas leksikal
yang berbeda. Verba ¢_z /kharaja/ ‘keluar’
termasuk intransitif, sedangkan ¢ sz /akhraja/
‘mengeluarkan’ termasuk transitif. Oleh karena
identitas leksikalnya berbeda, maka referennya
pun berbeda pula. Penjelasan yang sama
diungkapkan oleh Samsuri (1982: 198) bahwa
infleksi adalah konstruksi yang menduduki
yang
Samsuri menyatakan bahwa di dalam bahasa-

distribusi sama dengan dasarnya.
bahasa Eropa, utamanya Inggris, infleksi dapat
dikenakan secara konsisten. Misalnya: books
(dari stopped,stopping (stop);

prettier, prettiest (pretty). Semua bentuk

book), stop,

seperti book, jika mendapat sufiks -s (plural),
merupakan infleksi, seperti wall-walls, chair-
chairs, dan lain sebagainya. Namun, di dalam
bahasa Arab tidaklah demikian,

sistem afiks bahasa Arab berbeda dengan

karena

bahasa Inggris. Contohnya, pada kata 20+ /
mudarrisun/ ‘seorang guru’ berubah menjadi
@050  /mudarrisun/  ‘guru-guru’  setelah

mendapat tambahan sufiks /lina/ untuk

menunjukkan jumlah plural. Begitu juga
dengan Kkata »s5% /muwazzafun/ ‘seorang
pegawai’ mendapat penambahan sufiks /-tina/
berubah menjadi 555850 /muwazzafiina/,
‘pegawai-pegawai’ akan menunjukkan makna
plural , tetapi penambahan sufiks /-tina/ tidak
akan sesuai jika diletakkan pada kata sz2 /
masjidun/ ‘sebuah mesjid, _owsd /rasulun/

‘seorang rasul, karena nomina-nomina ini
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termasuk nomina broken plural.

Data penelitian ini di ambil dari buku
al-arabiyah baina yadaik karangan Al-Fauzani
(dkk) tahun 2012. Sebuah buku bahasa Arab
yang terdiri atas enam jilid, tiga jilid untuk
guru dan tiga jilid untuk siswa. Buku ini dimulai
dari pelajaran untuk tingkat pemula, tingkat
menengah dan diakhiri untuk tingkat lanjut.
Buku ini dijadikan sumber data penelitian
dengan alasan bahwa buku ini dilengkapi
(maharah),

kemudian buku ini juga dijadikan sebagai

dengan empat Kketerampilan
buku teks resmi dan dipakai hampir diseluruh
dunia untuk pembelajaran bahasa Arab bagi
orang non arab, buku ini juga menggunakan
bahasa fusha sehingga sangat banyak terdapat
didalamnya afiks-afiks pembentuk nomina
bahasa Arab.

Teori yang digunakan pada penelitian
ini adalah teori linguistik struktural Nida
(1974), kemudian dimanfaatkan karya-karya
penelitian sejenis yang pernah dilakukan
oleh Afrizal dan Amir (2014) memfokuskan
penelitiannya pada morfem yang terdapat pada
suatuverbadasartrilateral, yangmembicarakan
proses morfologis dan morfofonologis serta
makna yang dikandung masing-masing morfem
pembentuk verba dasar trilateral. Ridwan
dan Hidayah (2015) membahas verba dalam
bahasa Arab yang memiliki bentuk-bentuk
inflektif dan derivatif dengan menggunakan
teori linguistik struktural. Mardiah dan Afif
(2015) membahas verba perfektum dan verba
imperfektum dalam bahasa arab. Zuhriyah
(2018) yang memfokuskan ke ranah proses
afiksasi morfologi ism (nomina) dalam bahasa
arab yang berasal dari verba triterial dan
adjektifa.

Afiks derivasi dan infleksi pada nomina
bahasa Arab penting untuk dikaji sebagai
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upaya pengkategorian kelas kata, proses
pembentukan dan pola perubahan yang terjadi
pada suatu kata. Melalui pengkajian tentang
afiks derivasi dan infleksi bahasa Arab ini akan
diketahui konstruksi kelas katanya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui afiks apa
sajakah yang digunakan sebagai pembentuk
nomina bahasa Arab serta fungsi dan makna

gramatikal yang terdapat di dalamnya.

METODE PENELITIAN
Penelitianinimenggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode analisis deskriptif.
Adapun data dalam penelitian ini berupa kata
bahasa Arab yang berasal dari buku bahasa
Arab untuk non Arab yang berjudul al-arabiyah
baina yadaik tahun 2012. Data dikumpulkan
dengan menggunakan metode simak oleh
Mahsun (2007), kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode agih oleh Sudariyanto
(2016). Kemudian metode formal dan informal

digunakan dalam penyajian hasil analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Afiks Derivasi Pembentuk Nomina Bahasa

Arab Dalam Buku Al-Arabiyah Baina Yadaik
Afiks

yang terdapat di dalam buku al-arabiyah

derivasi pembentuk nomina
baina yadaik yaitu: prefiks (as-Sdbiq), infiks
(dakhilah) dan konfiks (as-sdbiq wa al-ldhiq).
Afiks -afiks ini memiliki makna gramatikal
nomina pelaku (ism fa“il), nomina penderita
(ism maf’il), nomina temporer (isim zaman)
dan nomina loci (isim makan) dan berfungsi
membentuk nomina deverba.
Prefiks (as-Sdbiq)

Adapun prefiks (as-Sdbiq) pembentuk
nomina bahasa Arab antara lain: prefiks /mu-/,
/ma-/ dan /a-/.
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Tabel.1
Prefiks (as-Sdbiq) Pembentuk Nomina Bahasa Arab

Afiks Bahasa Arab Transliterasi Arti Bentuk Dasar
Prefiks Pl /Muwifiqun/  ‘Orang sl
/mu-/ yang

sepakat’

Prefiks puszd /Masjidun/  ‘Tempat oz
/ma-/ sujud’
Prefiks o, /Akbaru/  ‘Lebih do,

/a-/ besar’

Prefiks (as-Sdbiq) /mu-/

Prefiks /mu-/ dapat bergabung dengan
verba trikonsonantal menjadi nomina pelaku
(ism fa“il), nomina penderita (ism maf’il),
nomina temporer (isim zaman) dan nomina
loci (isim makan), misalnya:

s o dads G a1zl arad—ss /
yad’ii bihd al-muslimu fi muwdfiqi alhaydti al-
mukhtalifati/.

‘orang islam mengajak untuk menyepakati
perbedaan hidup’ (halaman 22).

Bentuk kata esl8 /muwdfiqun/
‘seorang (k) yang sepakat’ berasal dari verba
dasar trikonsonantal yaitu s\3 /wdfaqa/
dia (Ik) telah menyepakati’ dengan pola <lgJ
/f@’ala/. Proses

cara mengubah bentuk perfektif menjadi

pembentukannya dengan

imperfektif <3 /yuwdfaqu/ ‘dia (1k) sedang
menyepakati. Kemudian mengganti prefiks /
yu-/ dengan /mu-/ pada suku kata pertama dan
mengganti fonem /u/ menjadi vokal tanwin /
un/ pada suku kata terakhir. Kata ini memiliki
makna gramatikal nomina pelaku (isim fdil)
dan berfungsi membentuk nomina deverba.
Adapun Prefiks /mu-/ yang bergabung
dengan verba trikonsonantal menjadi nomina
penderita (ism maf’iil), sebagai berikut:
B zoass pie ) Gd) wgdos ogd) /ijd hadatra
mutaakhkhiran fa 14 tajlis ma’and/ ‘apabla
kamu (lIk) terlambat datang, maka jangan
duduk bersama kami’ (halaman 66).

Bentuk dasar s=i¢" /mutaakhkhiran/
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‘orang yang terlambat’ berasal dari verba dasar
trikonsonantal yaitu @i, /ta’akhkhara/ ‘dia
(Ik) bangun terlambat’ dengan pola <—¢d /
tafa’ala/. Kata ini berasal dari bentuk perfektif
dan diubah menjadi imperfektif yaitu @iz
/yataakharu/ ‘dia (Ik)
Kemudian prefiks /ya-/ diganti dengan /mu-/

sedang terlambat’.

pada suku kata pertama dan diganti fonem /a/
menjadi fonem /i/ pada suku kata ke tiga serta
mengganti vokal /u/ menjadi vokal tanwin /
un/ pada suku kata terakhir. Kata ini memiliki
makna gramatikal ‘nomina partisipal aktif
(isim fail)’ dan berfungsi membentuk nomina
deverba.

Prefiks (as-Sdbiq) /ma-/

Prefiks /ma-/ dapat bergabung dengan
verba trikonsonantal menjadi nomina loci (isim
makan).Misalnya:

I sz2s0 \dewsz /1 yajiduna al-masjida/
‘mereka tidak menemukan mesjid’ (halaman
42)

Bentuk kata susz> /masjidun/ ‘tempat
sujud’ berasal dari verba trikonsonantal tidak
berimbuhan yaitu uz2 /sajada/ ‘dia (1k) telah
sujud’ dengan pola <¢J /fa’ala/. Kata ini
mengubah bentuk perfektif menjadi imperfektif
yaitu ¢z /yasjudu/ ‘dia (1k) sedang sujud.
Kemudian prefiks /ya-/ diganti dengan /ma-/
pada suku kata pertama dan diganti fonem
/u/ menjadi /i/ pada suku kata kedua serta
diganti fonem /u-/ menjadi vokal tanwin /un-/

pada akhir suku kata. Kata ini memiliki makna
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gramatikal nomina loci (isim makan) dan
berfungsi membentuk nomina deverba.
Prefiks (as-Sdbiq) /a-/

Prefiks /a-/ dapat bergabung dengan
verba  trikonsonantal menjadi nomina
preferensi (isim tafdil). Misalnya:

A Il ) 03 sl Cas Ll /ma akbara hazihi
al-musykilati fi ra’yiki?/
‘masalah apa yang paling besr menurutmu?
(halaman 42)
Bentuk kata léw, /akbara/ ‘ lebih

besar’ berasal dari verba trikonsonantal tidak

berimbuhan yaitu <w, /kabara/ ‘dia (Ik)
telah besar’ dengan pola <¢d /fa’ala/. Proses
pembentukannya dengan  menambahkan
prefiks /a-/ di awal suku kata. Kata ini memiliki
makna gramatikal nomina preferensi (isim
tafdil) dan berfungsi membentuk nomina
deverba.
Infiks (ddkhilah)

Adapun infiks (ddkhilah) pembentuk
nomina bahasa Arab antara lain: infiks /-a-/

dan /-i-/ dan /-0/.

Tabel 2
Tabel Infiks (ddkhilah) Pembentuk Nomina Bahasa Arab

Afiks Bahasa Arab Transliterasi Arti Bentuk Dasar
Infiks lEu=l) /ikhtisarun/  ‘ringkasan’ S b
/-a-/

Infiks 30 /Faqirun/  ‘sangat fakir’ 3
[/

Infiks i ED) /Gafiirun/  ‘pengampun’ D)
/[-u-/

Infiks (ddkhilah) /-a-/

Infiks /-a-/ dapat bergabung dengan
verba trikonsonantal menjadi nomina verba
(isim masdar), nomina pelaku (ism fd'il).
Misalnya:

Infiks /-a-/ dapat bergabung dengan
verba trikonsonantal menjadi nomina verba
(isim masdar), nomina pelaku (ism fd'il).
Misalnya:
gz Qieaual) gol @l /ajib biikhtisdri amma
yali/ ‘jawab dengan ringkas dari soal-soal
dibawah ini’ (halaman 82)

Bentuk kata
‘ringkas’ berasal dari verba trikonsonantal
lt<@u=, /Jikhtasara/ ‘dia (Ik) telah
meringkas’ dengan pola '<<¢J /ifta'ala/.

lewual,  /Jikhtisdarun/

yaitu

Proses pembentukannya dengan mengubah
bentuk perfektif ke dalam bentuk imperfektif
yaitu sg<u=y /yakhtasiru/ ‘dia (Ik) sedang
meringkas. Kemudian mengganti prefiks /
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ya-/ menjadi /i/ pada suku kata pertama dan
mengganti vokal /a/ menjadi /i/ pada suku
kata ke dua, mengganti vokal /i/ menjadi
vokal /a/ pada suku kata ke tiga, selanjutnya
menambahkan infiks /-a4-/ pada suku kata
ketiga serta mengubah vokal /u/ dengan
vokal tanwin /un/ pada akhir suku kata. Kata
ini memiliki makna gramatikal ‘nomina verba
(isim masdar)’ dan berfungsi membentuk
nomina deverba.

Adapun infiks /-a-/ yang bergabung
dengan verba trikonsonantal menjadi nomina
pelaku (ism fa’il) seperti contoh dibawah ini:
Ay 1dzd Oise! /kdna al-rajulu ndiman/ ‘laki-
laki itu orang yang tidur’ (halaman 8)

Bentuk kata ol /ndimun/ ‘orang yang
tidur’ berasal dari verba trikonsonantal yang
tidak berimbuhan yaitu ¢l= /ndma/ ‘dia (1k)
telah tidur’ dengan pola <¢dJ /fa’ala/. Proses
pembentukannya dengan mengubah bentuk



Lingua. Volume XVI. Nomor 1. Januari 2020

perfektif ke dalam bentuk imperfektif yaitu
@Vl /yandmuy/ ‘dia (1k) sedang tidur’. Kemudian
prefiks /ya/ hilang dan ditambah infiks /-a-/
pada suku kata kedua serta mengubah vokal
/u/ vokal tanwin /un/ pada akhir suku kata.
Kata ini memiliki makna gramatikal ‘partisipal
aktif (isim fail)’ dan berfungsi membentuk
nomina deverba.

Infiks (ddkhilah) /-i-/

Infiks /-i-/ dapat bergabung dengan
verba trikonsonantal menjadi nomina qualiti
((shifatu al-musyabbahah bi'ismi al- fa’il).
Misalnya:

e dacs \Ja8s ) 3 00l /a’td al-fagira dirhaman/
‘dia (Ik) telah memberi kepada fakir dirham’
(halaman 7)

Bentuk kata <& /faqirun/ ‘seorang
(Ik) fakir’ berasal dari verba trikonsonantal
tidak berimbuhan yaitu <&, /fagira/ ‘dia (1k)
telah fakir’ dengan pola <¢J /fa’ila/. Proses
pembentukannya mengganti vokal /a/ menjadi
/i/ pada suku kata kedua, kemudian menambah
infiks /-i-/ pada suku kata ke tiga serta
mengganti vokal /u/ menjadi vokal tanwin /

un/ pada akhir suku kata. Kata ini memiliki

makna gramatikal nomina qualiti ((shifatu al-
musyabbahah bi’'ismi al- fa’il) dan berfungsi
membentuk nomina deverba.

Infiks (ddkhilah) /-u-/.

Infiks /-0-/ dapat bergabung dengan
verbatrikonsonantal tidakberimbuhan menjadi
nomina qualiti ((shifatu al-musyabbahah bi’ismi
al- fa’il). Misalnya:
g5\ /innahu gafiirun/ ‘maha pengampun’
(halaman 49)

Bentuk kata ¢<*s, /gafirun/ ‘maha
pengampun’ berasal dari verba trikonsonantal
tidak berimbuhan yaitu ¢ /gafara/ ‘dia (1k)
telah mengampuni’ dengan pola <¢dJ /fa’ala/.
Proses pembentukannya dengan mengganti
vokal /a/ menjadi /0/ pada suku kata kedua,
dan mengganti vokal /u/ menjadi vokal tanwin
/un/ pada akhir suku kata. Kata ini memiliki
makna gramatikal ‘nomina qualiti ((shifatu al-
musyabbahah bi'ismi al- fa’il)’ dan berfungsi
membentuk nomina deverba.

Konfiks (as-sdbiq wa al-lahiq)

Adapun konfiks (as-sdbiq wa al-ldahiq)
pembentuk nomina bahasa Arab antara lain:
konfiks /mi-a/ dan /ma-i/

Tabel 3

Konfiks (as-sdbiq wa al-ldhiq) Pembentuk Nomina Bahasa Arab

Afiks Bahasa Arab Transliterasi  Arti Bentuk Dasar
Konfiks / pal /Miftdhun/  ‘Kunci’ e
mi-a/ PUSEE /miknasatun/  ‘sapu’ oo
Konfiks /
mi-tu/
Konfiks / ord /Mamnii’'un/  ‘Yang Ve
ma-u/ dilarang’

Konfiks (as-sabiq wa al-ldhiq) /mi-a/
Konfiks
trikonsonantal

/mi-a/ terjadi
tidak

mengubah kategori kata menjadi

pada verba
berimbuhan  dan
nomina
instrumental (ism alat). Misalnya:

(6). \J%)s ps /al-du’du miftahun/

‘doa adalah kunci’ (halaman 169)
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Bentuk kata a—<l=/miftdhun/ ‘sebuah
kunci’ berasal dari verba dasar trikonsonantal
tidak berimbuhan <<= /fataha/

‘membuka’ dengan pola <¢J /fa’ala/. Preoses

yaitu

pembentukannya dengan mengubah bentuk
perfektif menjadi imperfektif yaitu g—=<z /
yaftahu/ ‘dia (k) sedang membuka’ kemudian
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mengganti prefiks /ya-/ menjadi /mi-/,
serta mengubah infiks /-a-/ menjadi infiks
/-a-/ pada suku kata kedua dan mengganti
vokal /u/ menjadi vokal tanwin/un/ di akhir
kata. Kata ini memiliki makna gramatikal
nomina instrumental (ism alat) dan berfungsi
membentuk nomina deverba.
Konfiks (as-sdbiq wa al-ldhiq) /mi-tu/
Konfiks /mi-tun/ terjadi pada verba
trikonsonantal tidak berimbuhan menjadi

nomina instrumental (isim alat). Misalnya:

Gl
(Ik,pr) menyapu dengan sapu’ (halaman 161)
Bentuk Kkata

idos /aknusu  bimiknasatin/ ‘saya

sdous  /miknasatun/  ‘sapu’
adalah nomina instrumental (ism alat) yang
berasar tidak
berimbuhan yaitu <o /kanasa/ ‘dia (1K) telah

menyapu’ dengan pola <¢J /fa’ala/. Proses

dari verba trikonsonantal

pembentukannya dengan mengubah bentuk
perfektif ke dalam bentuk imperfektif yaitu
«dous fyaknusu/ ‘dia (k) sedang menyapu’
Kemudian mengganti prefiks /ya-/ dengan /
mi-/ pada suku kata pertama dan menambah
sufiks tun pada suku kata terakhir serta
mengganti vokal /u/ menjadi vokal tanwin /
un/ pada akhir suku kata. Kata ini memiliki
makna gramatikal ‘nomina instrumental (isim
alat)’ dan berfungsi membentuk nomina
deverba

Konfiks (as-sdbiq wa al-ldhiq) /ma-u/

dengan verba trikonsonantal menjadi nomina
penderita (ism maf’ilun). Misalnya:
eeuse e \duaxs /mamni’un min al-sarfi/
‘dilarang dari tanwin’ (halaman 170)

Bentuk kata ee0sg  /mamni’un/
‘vang dilarang’ yang berasar dari verba
trikonsonantal tidak berimbuhan yaitu ¢ /
mana’a/ ‘dia (1k) telah melarang’ dengan pola
<+ /fa’ala/. Proses pembentukannya dengan
mengubah bentuk perfektif ke dalam bentuk
imperfektif yaitu geog yunsabu/ ‘dia (1k)
sedang melarang’. Kemudian diganti prefiks /
yu-/ dengan /ma-/ pada suku kata pertama,
penghilangan fonem /i/ pada suku kata kedua
dan penambahan infiks /-ii-/ pada suku kata
ke tiga serta mengganti fonem /u/ menjadi
fonem vokal tanwin /un/ pada suku kata
terakhir. Kata ini memiliki makna gramatikal
nomina penderita (ism maf’il) dan berfungsi
membentuk nomina deverbal.
Afiks Infleksi Pembentuk Nomina Bahasa
Arab Dalam Buku Al-Arabiyah Baina Yadaik

Afiks derivasi pembentuk nomina yang
terdapat di dalam buku al-arabiyah baina
yadaik yaitu sufiks (al-ldhiq). Adapun sufiks
pembentuk verba bahasa Arab diantaranya:
sufiks /-ani/, /aini/, /-una/, /-ina/, /-atun/,
/-1/ dan /-tun/. Afiks-afiks ini memiliki makna
gramatikal yaitu: nomina dual, nomina plural

maskulin, nomina plural feminim dan nomina

Konfiks /ma-ii/ dapat bergabung gender
Tabel 4
Sufiks (al-Ldhiq) Pembentuk Nomina Bahasa Arab

Afiks Bahasa Arab Transliterasi Arti Bentuk Dasar
sufiks Lldely /talibani/ ‘dua siswa Ll
/-ani/ (Ik)’
Sufiks / Lo /talibaini/ ‘dua siswi Llde

aini/ (pr)

Sufiks pude s /Muslimiina/  ‘orang-orang pudp
/-una/ islam (1k)’

36
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Sufiks P d—as0 /Mukhtalifina/ ‘orang-orang Pl

/-ina/ (Ik) yang
berbeda’

Sufiks Bl /mu’jijatu/ ‘mukjijat- Ldas)
/-atun/ mukjijat’

Sufiks s /Qalbi/ ‘Hatiku 3

av (Ik,pr)’

Sufiks zued /Jismuka/ “Tubuhmu T

/-ka/ (k)

Sufiks ol /Imraatuhu/  ‘Istrinya (1k)’ ol

/-hu/

Sufiks <dlea /Biladihim/ ‘negeri <dh
/-him/ mereka (1k)’

Sufiks Llo 5 /zdhiratun/ ‘Kenyataan’ Lls
/-tun/

Sufiks (al-Lahiq) /-ani/

Sufiks /-ani/ dan /-aini/ dapat
bergabung dengan nomina tunggal yaitu kld< /
talibun/ menjadi B1J<\y /tdlibdni/ dan Bldwco.
Misalnya:

(8). duw el bldoly /kataba hazdni tdlibdni/
‘dua orang siswa (lk) ini telah menulis (halaman
164).

Bentuk kata Lld<ly /tdlibdani/ ‘dua
siswa (Ik)’ berasal dari nomina tunggal yaitu
Llidw  /tdlibun/ ‘seorang siswa, kemudian
mendapat tambahan sufiks /-ani/ pada akhir
suku kata dan memiliki makna gramatikal
nomina dual.

Sufiks (al-Lahiq) /-aini/

Sufiks /-aini/ dapat bergabung dengan
nomina tunggal yaitu -lJ< /siratun/ menjadi
\dbldwg /tdlibaini/ Misalnya:
ode Idbldwsy  /sallamtu tdlibaini/ ‘saya (1K,
pr) telah memberi salam kepada dua orang
siswa’ (halaman 164)

Bentuk kata hldwso /tdlibaini/ ‘dua
siswi (pr)’ berasal dari nomina tunggal yaitu
Lido /suratun/ ‘bentuk’, kemudian mendapat
tambahan sufiks /-aini/ pada akhir kata dan
memiliki makna gramatikal ‘pronomina dual
(Ik,pr)".

Sufiks /-una/
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Sufiks /-tina/ dan Sufiks /-tina/ dapat
bergabung dengan nomina tunggal yaitu scds
/Muslimun/ menjadi euosdes0 /Muslimiina/.
Misalnya:

(9). welos Vdewdase \JBU\es  fyumdrisu al-
muslimiina al-qirdata/

‘orang-orang islam  berlatth membaca’
(halaman 99).

Bentuk kata Jausdaso /al-muslimina/
‘orang-orang islam’ berasal dari nomina
tunggal yaitu sods /muslimun/ ‘seorang
beragama islam, kata ini mendapat tambahan
sufiks /-ina/ pada akhir suku kata dan memiliki
makna gramatikal nomina plural maskulin.
Sufiks (al-Lahiq) /-ina/

Sufiks /-ina/ dapat bergabung dengan
nomina tunggal yaitu sz<J< /mukhtalifun/
menjadi ;g <d<is0 /mukhtalifina/. Misalnya:

I @I apdisy /1d yazdlu al-mukhtalifina/
‘tidak hilang orang-orang yang berbeda
pendapat (halama 8).

Bentuk kata oz<d<sso /mukhtalifina/
‘orang-orang (lk)’ yang berbeda pendapat’
berasal dari nomina tunggal yaitu z<d< /
mukhtalifun/ ‘seorang (1k) berbeda pendapat,
kemudian mendapat tambahan sufiks /-ina/
pada akhir kata dan memiliki makna gramatikal

‘pronomina plural (1k)"
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Sufiks (al-Lahiq) /-atun/

Sufiks /-atun/ dapat bergabung dengan
nomina tunggal yaitu egzJ /mujijun/ menjadi
eez )< /mujijatu/. Misalnya:
ez dousd Wuladeo Gldgs zot 1dsse /
mu’jijatu al-rasili al-sdbiqina bdqiyatun hatta
al-yaum/ ‘ mukjijat-mukjijat para nabi masih
ada sampai sekarang (halaman 1)

Bentuk kata sgzile /mujijatu/
‘mukjijat-mukjijat’ berasal dari nomina tunggal
yaitu e¢z) /mujijun/ ‘mu’jijat, kemudian
mendapat tambahan sufiks /-atun/ pada
akhir kata dan memiliki makna gramatikal
‘pronomina plural (pr).

Sufiks (al-Lahiq) /-i/

Sufiks /-i/ dapat bergabung dengan
nomina tunggal yaitu G3Jd< /qalbun menjadi
3w /qalbi/ /jaujati/. Misalnya:
1ddes™ lzed < 3l ©s)) Jallahumma ij’al fi
qalbi niiran/ ‘ya Allah jadikanlah di dalam
hatiku cahaya (halaman 55).

Bentuk kata &Jws /qalbi/ ‘hatiku
(Ik,pr)’ berasal dari nomina tunggal yaitu 3J<
/qalbun/ ‘hati’, kemudian mendapat tambahan
sufiks /-1/ pada akhir kata dan memiliki makna
gramatikal pronomina tunggal (lk,pr).

Sufiks (al-Lahiq) /-ka/

Sufiks /-ka/ dapat bergabung dengan

nomina tunggal yaitu zu /jismun/ menjadi
zoed fjismuka/. Misalnya:
o e srlz zoed s \doset /kam sd’atan
yahtdju jismuka ild al-alnaumi?/ ‘berapa
jam yang dibutuhkan tubuhmu untuk tidur?
(halaman 128)

Bentuk kata zusd /jismuka/ ‘tubuhmu
(Ik)’ berasal dari nomina tunggal yaitu zee /
jismun/ ‘tubuh’, kemudian mendapat tambahan
sufiks /-ka/ pada akhir kata dan memiliki
makna gramatikal ‘pronomina tunggal (1k).
Sufiks (al-Lahiq) /-hu/

Sufiks /-hu/ dapat bergabung dengan

nomina tunggal yaitulsis /imraatun/ menjadi
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sl /imraatuhu,/. Misalnya:

Ao ek zasdi /wa  kdnat imraatuhu
jamilatan/ ‘anak cantik’
(halaman 148).

Bentuk kata

seseorang yang
lajlze  /imraatuhu/
‘perempuannya (lk)’ berasal dari nomina
tunggal yaitu laJf /imraatun/ ‘seorang
perempuan, kemudian mendapat tambahan
sufiks /-hu/ pada akhir suku kata dan memiliki
makna gramatikal ‘pronomina tunggal (1k)".
Sufiks (al-Lahiq) /-him/

Sufiks /-him/ dapat bergabung dengan
nomina tunggal yaitudl> /bilddun/ menjadi
«Jlx»s /bilddihim/. Misalnya:
et 1 @slzes 1edale VWaosdese ¢luz
<J\ws  /al-musykildtu allati yuwdjihuhd al-
biladihim/

‘masalah-masalah yang dihadapi ulama-ulama

‘ulamdu  al-muslimiina  khdrija
islam yaitu keluar dari negeri mereka’ (halaman
120).

Bentuk kata «J\»s /bilddihim/ ‘negeri
mereka (1k)’ berasal dari nomina tunggal yaitu
<dl> /bilddun/ ‘sebuah negeri'yang mendapat
tambahan sufiks /-him/ pada akhir kata dan
memiliki makna gramatikal ‘pronomina plural

(1k).

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan terhadap
afiks derivasi dan afiks infleksi pada nomina
bahasa Arab dalam buku al-arabiyah baina
yadaik dapat dirimuskan beberapa kesimpulan
sebagai berikut: (1). Afiks derivasi pembentuk
nomina bahasa Arab dalam buku al-arabiyah
baina yadaik berjumlah sembilan, yaitu:
prefiks (as-Sdbiq) /mu-/, /ma-/ dan /a-/, infiks
(ddkhilah) /-a-/, /-0/ dan /-i-/, konfiks (as-
sdbiq wa al-1dhiq) /mi-a/, /mi-tu/ dan /ma-i/.
Afiks-afiks ini membentuk makna gramatikal

[2

‘nomina pelaku (ism fG"il)’; ‘nomina verba (isim
masdar)’; nomina penderita (ism maf’il)’

‘nomina instrumental (isim alat), nomina
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temporer (isim zaman)’; ‘nomina qualiti (syifatu
al-musyabbahah bi al-ismi fdil)’ dan ‘nomina
loci (isim makan)’ serta berfungsi membentuk
nomina deverba. (2) Afiks infleksi pembentuk
nomina bahasa Arab dalam buku al-arabiyah
baina yadaik berjumlah sepuluh, yaitu: sufiks

(al-Lahiq), yaitu: /-ani/, /aini/, /-na/, /-ina/,

/-atun/, /-i/, /-tun/, /-ka/, /-hu/ dan /-him/.

Afiks-afiks ini memiliki makna gramatikal

yaitu: nomina dual, nomina plural maskulin,

nomina plural feminim dan nomina gender.
DAFTAR USTAKA

Afrizal, 2014.

Pembentuk Verba Dasar

Arab”.
Humaniora, Vol. 2, No 1 Februari, 93-
108.

Mahsun. 2007. Metode Penelitian Bahasa:
Tahapan
Jakarta: P.T Raja Grafindo Persada.

Mardiah, Zagiatul Afif, Arighi, Bagus
2015. Verba Perfektum dan Verba
Imperfektum Dalam Bahasa Arab.
Jakarta: JurnalAl-Azhar, vol 2. No 3.

Amir. Morfem-morfem

Trilateral

Bahasa Yogyakrta:  Jurnal

Strategi dan  Tekniknya.

39

Matthews, PH. 1974. Morphology: An
Introduction to The Theory of Word
- Structure. Cambridge: Cambridge

UniversityPress.

1974. The

Descriptive Analysis of Words. An Arbor

Nida, Eugene. Morphology:
(second edition): The University of
Michigan Press.

Ridwan, Muhammad. dan Triyanti Nurul

Hidayati. 2015. Verba Trilateral Bahasa

Arab: Tinjauan Dari Prepektif Morfologi

Derivasi Dan Infleksi”, Jurnal Bahasa

dan Sastra, Vol. 15, No. 1.

1982. Analisis Bahasa.
Erlangga.

Sudaryanto. 2016. Metode dan Aneka Teknik

Analisis Bahasa. Yogyakarta: Sanata

Samsuri. Jakarta:

Dharma University Press.
Verhaar, JJW.M. 1999. Azas-azas Linguistik
Umum. Yogyakarta: Gajah Mada
University Press.
2018. Proses Afiksasi
Morfologi Ism (Nomina) Dalam Bahasa
Arab. Jakarta: Jurnal Arabiyat, Vol. 5,

No. 2.

Zuhriyah, Lailatul.



